40

BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI
5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Aktivitas antioksidan kulit buah naga super merah sebesar 93,08% + 2,51.

2. Yoghurt bubuk sebelum difortifikasi memiliki aktivitas antioksidan sebesar
15,86 * 3,39 dan yoghurt bubuk setelah difortifikasi F1 (10%), F2 (20%), dan
F3 (30%) berturut-turut memiliki aktivitas antioksidan sebesar 63,69 + 1,70;
76,33 £2,79; dan 92,67 + 1,61.

3. Yoghurt bubuk terfortifikasi serbuk kulit buah naga super merah memiliki
sifat fisikokimia (kadar air, kadar abu, pH) yang dapat diterima karena telah
sesuai dengan standar.

5.2 Implikasi dan Rekomendasi
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, perlu dilakukan penelitian untuk
menentukan masa kadaluarsa yoghurt bubuk; uji aktivitas antioksidan pada
yoghurt bubuk secara periodik hingga masa kadaluarsanya; formulasi penyajian;
uji hedonik; dan analisis proksimat untuk mengetahui kandungan nutrisi seperti
karbohidrat, protein, dan lemak yang terkandung di dalam yoghurt bubuk.
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